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ABSTRAK

Nama : Desy Sholaika Wati

Program Studi . Pendidikan Dokter

Judul - HUBUNGAN AKTIVITAS JARAK DEKAT DENGAN
KEJADIAN MIOPIA PADA SISWA SEKOLAH

MENENGAH ATAS MUHAMMADIYAH 3 PALEMBANG

Hasil survei Kesehatan indera penglihatan dan pendengaran tahun 1993-1996, menunjukkan
angka kebutaan 1,5%. Penyebab utama kebutaan adalah katarak (0,78%), glaukoma (0.20%),
kelainan refraksi (0,14) dan penyakit-penyakit lain vang berhubungan dengan lanjut usia.
Salah satu kelainan refraksi yaitu miopia. Miopia terjadi bila bayangan benda yang terletak
jauh difokuskan di depan retina oleh mata yang tidak berakomodasi. Pasien dengan miopia
menyatakan jelas bila melihat dekat, buram bila melihat jauh atau disebut rabun jauh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas jarak dekat dengan kejadian
miopia. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional, dengan rancangan cross
sectional. Pengambilan sampel secara simple random sampling dengan jumlah sampel 47
subjek. Hasil penelittan menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara jarak dekat
membaca < 30 c¢cm (p=0,002), jarak dekat menonton televisi < 200 cm (p=0,002), jarak dekat
bermain video game - 30cm (p=0,000), dan lama bermain video game > ljam/hari
(p=0.000) dengan kejadian miopia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara lama membaca > ljam/hari (p=0,217) dan lama menonton televisi
(p=0,008) dengan kejadian miopia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
aktivitas jarak dekat dengan kejadian miopia.

Kata Kunci: Miopia, aktivitas jarak dekat




ABSTRACT

Name : Desy Sholaika Wati

Program Study : Medical Education

Title : RELATED ACTIVITIES CONTINUES WITH MIOPIA EVENTS
IN SCHOOL SCHOOL STUDENTS AT MUHAMMADIYAH 3
PALEMBANG

The results of the eyesight and hearing health surveys of 1993-1996, showed the number of
blindness of 1.5%. The main causes of blindness are cataract (0.78%), glaucoma (0.20%),
refractive disorders (0.14) and other diseases related to elderly. One of the refractive
disorders of myopia. Myopia occurs when the shadow of a distant object is focused in front
of the retina by an unaccommodated eye. Patients with myopia express a clear view when
looking close, blurred or called nearsightedness. This study aims to determine the relationship
of distance nearwork activity with the incidence of myopia. This research is an observational
analytic research, with cross sectional design. Simple sample sampling with sample 47
subjects. The results showed that there was a significant correlation between , nearwork
activity reading <30 cm (p = 0,002), , nearwork activity of watching television <200 cm (p =
0,002), nearwork activity playing video game <30cm (p = 0,000), and length of video play
game> 1 hour / day (p = 0.000) with the incidence of myopia. The results showed that there
was no significant correlation between reading duration> 1 hour / day (p = 0,217) and
duration of television (p = 0,008) with incidence of myopia. So it can be concluded that there

is a close activity relationship with the incidence of myopia.

Keywords: Miopia, nearwork activity
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mata adalah salah satu indera penting bagi manusia, melalui mata
manusia menyerap informasi visual yang digunakan untuk melakukan
kegiatan. Gangguan penglihatan banyak terjadi, dari gangguan penglihatan
ringan sampai berat yang mengakibatkan kebutaan. Klasifikasi gangguan
penglihatan berdasarkan tajam penglihatan. Low vision jika tajam
penglihatan berkisar > 6/18 - > 3/60 dan buta jika tajam penglihatan <
3/60. Penyebab gangguan penglihatan terbanyak di seluruh dunia karena
gangguan refraksi yang tidak terkoreksi, diikuti oleh katarak dan
glaukoma. Sebesar 18% tidak diketahui penyebabnya dan sebesar 1%
gangguan penglihatan dari masa kanak-kanak (Depkes, 2014).

Gangguan penglihatan karena kelainan refraksi yang tidak
dikoreksi, sebanyak 153 juta orang, terdapat 13 juta anak-anak (usia 5-15
tahun) dan 45 juta orang dewasa usia kerja (usia 16-49 tahun)
(WHO,2011). Pada tahun 2009-2010. dilakukan pemeriksaan mata di
Abbancy, Ibu kota wilayah Apurimac. Prevalensi kelainan refraksi yang
tidak dikoreksi pada sampel 364 anak adalah 6.2% (13 anak berusia 3-5
tahun) dan 6,9% (11 anak usia 6-11 tahun) pada wilayah tersebut (Arteaga,
2016).

Hasil survei Kesehatan indera penglihatan dan pendengaran tahun
1993-1996, menunjukkan angka kebutaan 1,5%. Penyebab utama kebutaan
adalah katarak (0,78%), glaukoma (0,20%), kelainan refraksi (0,14) dan
penyakit-penyakit lain yang berhubungan dengan lanjut usia.
Dibandingkan dengan negara-negara Regional di Asia Tenggara, angka
kebutaan di Indonesia (1,5%) adalah yang tertinggi (Bangladesh 1%, India
0,7% dan Thailand 0,3%) (Kemenkes, 2005).

Di Indonesia prevalensi kebutaan pada usia 55-64 tahun sebesar
1,1%, usia 65-74 tahun sebesar 3,5% dan usia diatas 75 tahun sebesar

8,4%. Prevalensi kebutaan berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki
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sebesar (0,3%) dan perempuan sebesar (0,5%). Prevalensi low vision pada
usia 6-14 tahun sebesar 0,03%, usia 15-24 sebesar 0,06%, usia 25-34
sebesar 0,13%, usia 35-44 tahun sebesar 0.3%, usia 45-54 sebesar 1%,
usia 55-64 tahun sebesar 3%, usia 65-74 sebesar 7% dan usia 75 tahun ke
atas sebesar 13,9%. Prevalensi kebutaan tertinggi yaitu 1,1 % di Gorontalo
dan terendah di Papua 0,1 %. Sedangkan prevalensi severe low vision
tertinggt di Lampung (1,7%), ditkuti Nusa Tenggara Timur dan
Kalimantan Barat 1.6 % dan terendah di Yogyakarta (0,3%) diikuti oleh
Papua Barat dan Papua sebesar 0.4 %. Di Sumatera Selatan prevalensi
kebutaan sebesar 0,4% dan sebesar 1% pada severe low vision (Depkes,
2014).

Faktor risiko dari terjadinya miopia adalah riwayat keluarga vang
memiliki miopia, berkurangnya fungsi akomodasi atau titik dekat
esotropia, aktivitas jarak dekat, adanya miopia pada retinoskopi
noncyveloplegic pada masa bayi, menurun menjadi emmetropia sebelum
masuk sekolah (AOA, 2010).

Miopia terjadi bila bayangan benda yang terletak jauh difokuskan
di depan retina oleh mata yang tidak berakomodasi (Vaughan, 2015).
Pasien dengan miopia menyatakan jelas bila melihat dekat, buram bila
melihat jauh atau disebut rabun jauh. Pasien dengan miopia memberikan
keluhan sakit kepala, sering disertai dengan juling dan celah kelopak vang
sempit (Ilyas, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa miopia terjadi pada kelompok
usia 18-21 tahun (60%), kelompok usia 11-20 tahun (83,4%), tingkat
pendidikan pertama kali mengalami miopia paling banyak pada tingkat
pendidikan SMA (37,5%) (Usman Septiana, Efhandi Nukhman, dan Eka
Bebasari, 2014). Hasil penelitian pada 53 siswi mengalami miopia dengan
riwayat membaca jarak dekat terdapat 38 siswa (50,7%) lebih besar
dibandingkan dengan 37 siswi (49,3%) yang tidak membaca jarak dekat.
Sedangkan 97 siswa tidak mengalami miopia (normal), dengan riwayat
tidak membaca jarak dekat terdapat 60 siswi (80%) dibandingkan dengan

15 siswi (20%) yang membaca dekat (Hasmeinah dan Iskandar, 2014).
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1.2

1.3

Prevalensi miopia sebesar 62,50% (60 orang). Gambaran distribusi
berdasarkan usia di peroleh sebesar 50% (30 oang) berusia > 20 tahun,
61,66% (37 orang) memiliki riwayat keluarga miopia, 55, 67% (34 orang)
melakukan aktivitas melihat dekat > 5 jam/hari (Hayatillah,2011).
Sebanyak 48 orang (81,4%) mengalami penurunan tajam penglihatan
dengan akumulasi bermain game selama < 10 jam dalam seminggu. Pada
responden dengan akumulasi bermain game > 10 jam dalam seminggu
tercatat 21 orang (80,8%) mengalami gangguan refraksi (Giri dan
Made,2013).

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengadakan penelitian
mengenal “Hubungan aktivitas jarak dekat dengan kejadian miopia pada

siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 3 Palembang”.

Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan aktivitas jarak dekat dengan kejadian miopia pada

siswa Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 3 Palembang?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan aktivitas jarak dekat dengan kejadian

miopia pada siswa  Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 3

Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui hubungan aktivitas jarak dekat dan lama
membaca dengan kejadian miopia.
2. Untuk mengetahui hubungan aktivitas jarak dekat dan lama
menonton televisi dengan kejadian miopia.
3. Untuk mengetahui hubungan aktivitas jarak dekat dan lama

bermain video game dengan kejadian miopia.
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1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan
peneliti tentang miopia pada remaja serta metode penelitian,
1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian in1 dapat digunakan:

I. Sebagai bahan pembelajaran bagi siswa, guru dan orang tua.

2. Sebagai dokumentasi hasil pembelajaran riset dan dapat dijadikan
sebagai kepustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang.

3. Bagi dokter umum dapat digunakan sebagai materi edukasi pada saat
penyuluhan dan bakti sosial.

1.5  Keaslian Penelitian
Peneliti Judul Metode Hasil
Melyta Perty Hubungan antara Penelitian analitik Hasil  penelitian
Alianti, 2013 riwayat keluarga observasional uji - statistik  chi-
dan aktivitas jarak jenis cross-  square
dekat dengan sectional menunjukkan
miopia pada tidak terdapat
mahasiswa PSPD hubungan antara
Untan  angkatan riwayat  keluarga
2010-2012 miopia dengan
aktivitas jarak
dekat.

Berdasarkan hasil
analisis chi-square
menunjukkan
didapatkan nilai p
bermakna  untuk
riwayat miopia di
keluarga
(p=0,010) dengan
kejadian miopia.
Tidak terdapat
hubungan secara
statistic antara
membaca  buku
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pelajaran
(p=0,961),
membaca
hobi (p=nilai
konstan), menulis
(p=0,298),
menggunakan
laptop,
handphone,
bermain
video
(p=0,940),
menonton televisi
(p=0,701) dengan
kejadian miopia.

untuk

dan

game

Martga Bella Faktor-faktor yang Desain case- Hasil  penelitian
Rahimi, mempengaruhi control study ujp  statistik -
Yanwirasti, dan insiden miopia square
Kemala Sayuti, pada siswa menunjukkan ada
2015 Sekolah hubungan  positif
Menengah Atas di antara faktor
kota Padang risiko dengan
insiden miopia.
Aemsina Prevalensi miopia Pendekatan studi Prevalensi miopia
Hayatillah,2015  dan faktor-faktor deskriptif dengan sebesar  62,50%
yang rancangan (60 orang).
mempengaruhinya  penelitian  cross- Gambaran
pada mahasiswa sectional distribusi
program studi berdasarkan  usia
pendidikan dokter di peroleh sebesar
UIN Svanf 30 orang (50%)
Hidayatullah berusia > 20
Jakarta tahun, 37 orang
(61,66%)
memiliki  riwayat
keluarga miopia,

54 orang (90%)
dengan orang tua
pendidikan tinggi,

33 orang (55%)
dengan
penghasilan < 5
juta, 34 orang
(55,67%)
melakukan
aktivitas  melihat

dekat > 5 jam/hari
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Hasmeinah dan Hubungan Penelitian Didapatkan  usia
Iskandar kebiasaan deskriptif analitik terbanyak  yang
Zulkarnain,2014 membaca  jarak dengan rancangan menderita miopia
dekat pada siswi- penelitian  case adalah 70 orang
siswi  SMA 5 control (46.7%) usia 15
Kecamatan [lir (berpasangan) tahun. Kebiasaan
Timur I membaca  jarak
Palembang dengan dekat dengan
riwayat keluarga miopia didapatkan
dengan miopia (x2 = 9307)
dengan OR
(0.4054) < 1 dan
riwayat keluarga
dengan miopia
didapatkan (x2 =
0.285) dengan OR
(0,866) <I.
Kadek Gede Gambaran Penelitian Data vang
Bakta Giri,2013  ketajaman deskriptif dengan diperoleh dari
penglihatan rancangan  cross sampel
berdasarkan sectional menunjukan
intensitas bermain bahwa  sebanyak
game siswa laki- 71 orang (78,9%)
laki sekolah dari seluruh
menengah pertama responden
di wilayah kerja penggemar video
puskesmas game  memiliki
Gianyar 1 bulan penurunan tajam
maret-april 2013 penglihatan.
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